BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah:

1.

Semakin tinggi konsentrasi pelarut NaOH, penurunan kadar lignin mengalami
kenaikan tetapi pada NaOH 8%-b/v mengalami penurunan. Kandungan lignin paling
besar berturut-turut adalah pelarut dengan konsentrasi NaOH (b/v) 8 %, 4 %, dan 6 %.
Semakin tinggi konsentrasi pelarut NaOH, penurunan kadar selulosa mengalami
penurunan tetapi pada konsentrasi NaOH 8 %-b/v mengalami kenaikan kembali.
Semakin tinggi konsentrasi pelarut, maka gramatur akan semakin menurun dan
mengalami kenaikan pada konsentrasi NaOH 8 %-b/v.

Semakin tinggi konsentrasi NaOH, ketahanan tarik kertas akan semakin tinggi tetapi
mengalami penurunan pada NaOH 8%-b/v. Ketahanan tarik terbaik adalah pada kertas
dengan variasi NaOH 6 %-b/v yaitu sebesar 3,77 Nm/g.

Semakin tinggi konsentrasi NaOH maka ketahanan lipat akan semakin tinggi.
Ketahanan lipat paling besar adalah dengan menggunakan variasi pelarut NaOH 8 %-
b/v.

Konsentrasi larutan pemasak NaOH yang semakin tinggi akan menghasilkan kertas
dengan warna cerah.

Penambahan zat aditif pati 5 %-b/b merupakan yang paling baik karena menghasilkan
ketahanan tarik dan lipat yang paling tinggi serta memiliki hasil yang paling mendekati

dengan karakteristik kertas seni komersial.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

1.  Perlu dilakukan teknik pencetakan yang lebih baik agar hasil pencetakan lebih rata.

2. Perlu dilakukan pengujian kadar selulosa awal dan akhir pada percobaan.

3. Perlu dilakukan uji derajat polimerisasi untuk mengetahui rantai polimerisasi pada tiap
variasi dengan mengukur viskositas intrinsic larutan kertas dalam pelarut yang tepat.

4.  Perlu dilakukan uji ikatan antar serat dengan menggunakan Scanning Electron
Microscopy (SEM).
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